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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran merupakan kitab suci seluruh umat manusia, sebagai pedoman 

hidup menuju kebahagian dunia dan akhirat, yang tidak diragukan lagi mengenai 

kandungannya. Didalamnya terkandung beberapa ajaran pokok yang 

berhubungan dengan segala aspek kehidupan manusia. Ajaran-ajarannya begitu 

luas, ditujukan kepada umat manusia bagaimanapun kondisi dan keadaanya. 

Kepada kaum yang masih dalam keadaan primitif, maupun kepada kaum yang 

telah mencapai peradaban dan kebudayaan yang baik. 

Al-Quran merupakan sumber dari segala sumber ilmu, Ibnu Mas’ud 

mengatakan, sebagaimana dikutip oleh Shalih ibn Fauzan al-Fauzan Haya al-

Rosyid, “Kalau kalian menginginkan ilmu, bukalah lembaran al-Quran. Karena 

al-Quran mengandung ilmu orang-orang terdahulu dan orang-orang di masa 

mendatang.” (al-Rosyid, 2007: 21). “Al-Quran dijadikan sebagai sumber 

pendidikan Islam pertama dan utama karena memiliki nilai absolut yang 

diturunkan Allah” (Mujib dan Jusuf). 

Salah satu unsur pendidikan yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran adalah pendidik. Pendidik atau yang akrab disapa guru merupakan 

sosok sentral dalam dunia pendidikan. Banyak pendapat bahwa sebagus apapun 

sistem, kurikulum, sarana-prasarana tidak ada artinya jika tidak ada guru yang 
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berkualitas. Pendidik tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan atau bahan 

ajar saja dalam sebuah materi pelajaran, karena pada dasarnya pendidikan 

merupakan proses pengubahan sikap atau perilaku seseorang. Menurut Idris (al-

Asy’ari, dan Mu’arif, 2011: 141), proses pendidikan mencakup dua hal, yakni 

transfer of  knowladge dan transfer of value. Jadi, proses pendidikan bukan 

hanya menambah pengetahuan dan keterampilan seseorang, tetapi juga 

melakukan proses perubahan nilai, lebih tepatnya akhlak dan moral, juga sikap 

dan perilaku dari buruk ke baik, dari yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. 

Pendidik atau guru membawa amanah untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengarahkan untuk taat beribadah juga berakhlak mulia. Oleh sebab 

itu tanggung jawab guru dituntut untuk memiliki beberapa kompetensi. 

Kompetensi tersebut meliputi, kompetensi profesional, kompetensi personal, 

kompetensi sosial dan kompetensi pedagogik. Kompetensi profesional yakni 

kompetensi yang berkaitan dengan keahlian keilmuan pendidik. Kompetensi 

personal mencangkup tentang kepribadian pendidik. Kompetensi sosial 

merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif tidak hanya dengan peserta didik, tetapi 

juga kepada sesama pendidik, tenaga pendidikan, wali peserta didik serta 

masyarakat. Terakhir, kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 

Pendidik atau guru merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupan 

profesionalnya tidak dapat terlepas dari kehidupan masyarakat dan 
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lingkungannya. Oleh sebab itu, pendidik lebih dituntut untuk memiliki 

kompetensi sosial yang memadai. Dalam hal ini kompetensi sosial pendidik 

menjadi peran yang sangat penting. Peranan pentingnya yakni terletak pada 

pribadi pendidik tersebut yang hidup pada suatu kelompok masyarakat untuk 

berbaur dengan masyarakatnya. Untuk itu pendidik harus mampu bergaul secara 

santun dan luwes. Keluwesan bergaul harus dimiliki pendidik agar mampu 

bergaul secara leluasa dan tidak canggung dalam bergaul (Agus, Kompetensi 

Sosial Pendidik, 2012). Pentingnya kompetensi sosial ini salah satunya dirasakan 

oleh peserta didik, yang mana prestasi peserta didik tersebut berada ditangan 

pendidik itu sendiri (Kabartangsel, 2016). Karena seorang pendidik tersebut 

membawa amanah, sebagaimana yang telah dipaparkan pada paragraf 

sebelumnya. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan pendidik dalam bergaul dan juga  

terkhususnya dalam memberikan pengajaran kepada peserta didiknya, yaitu 

dengan terjalinnya interaksi yang baik. Terjadinya interaksi yang baik tersebut 

berawal dari komunikasi yang baik pula. Komunikasi yang baik tersebut akan 

muncul jika seseorang mampu bertutur kata yang baik. Begitu juga bertutur kata 

yang baik itu akan mudah dilakukan seseorang, apabila sudah paham bagaimana 

konsep motede komunikasi yang baik tersebut. Dapat diketahui bahwa 

komunikasi yang baik dapat menunjang kompetensi sosial seorang pendidik. 

Oleh sebab itu seorang pendidik harus memahami benar bagaimana metode 

komunikasi yang seharusnya digunakan terutama pada peserta didiknya pada saat 
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memberikan materi pembelajaran maupun ketika memberikan nasehat dan 

teguran. 

Komunikasi merupakan hubungan kontak antar seseorang dengan orang 

lain. Disadari atau tidak, komunikasi sudah menjadi bagian dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiap orang yang hidup dari bangun tidur, lalu melakukan berbagai 

aktifitas sampai akan tidur lagi, secara kodrat pasti selalu terlibat dalam hal 

komunikasi. Hal tersebut tidak bisa dipungkiri lagi, bahwa komunikasi 

merupakan yang dibutuhkan bagi setiap orang. 

Al-Quran mengajarkan umat manusia untuk melakukan komunikasi 

dengan bertutur kata yang baik, agar tercipta suasana dan hubungan yang baik 

antara penyampai dan penerima pesan. Al-Quran memberikan beberapa etika dan 

model dalam bertuturkata. Terdapat beberapa cara atau model bertutur kata atau 

berkomunikasi, yang semestinya diterapkan oleh siapa saja pada umumnya, dan 

khususnya diterapkan oleh pendidik dalam menyampaikan pelajaran maupun 

memberikan nasehat kepada peserta didiknya. 

Kata qaul merupakan salah satu istilah yang digunakan al-Quran dalam 

menyebutkan perkataan atau bertutur kata. Kata qaul yang berbentuk kata 

qaulan, disandarkan kebeberapa kata sifat, yakni ma’rūf, sadīd, ṣaqīl, baligh, 

‘aẓīm, karim, dan maysūr. Sehingga menjadi qaulan ma’rūfan, qaulan sadīdan, 

qaulan layyīnan, qaulan ṣaqīlan, qaulan balīgan, qaulan ‘aẓīman, qaulan 

karīman, dan qaulan maysūran. Beberapa istilah tersebut merupakan model 

berkomunikasi atau bertutur kata, di dalamnya tersirat beberapa etika yang 



5 
 

semestinya dipraktekkan dalam berkomunikasi, dan tentunya sangat perlu 

digunakan dalam dunia pendidikan agar tercipta hubungan yang harmonis antara 

pendidik dan peserta didik (M. Yusuf, 2013: 167). Istilah-istilah tersebut sering 

dijadikan tulisan dan penelitian yang berkaitan dengan komunikasi secara efektif, 

komunikasi yang seharusnya digunakan, cara berkomunikasi dalam berdakwah 

dan lain sebagainya. 

Sudah banyak tulisan dan penelitian yang telah membahas tentang 

metode komunikasi dalam al-Quran dengan pengkajian kata qaulan. Pembahasan 

komunikasi dalam al-Quran dengan pengkajian kata qaulan yang diikuti kata 

sifatnya hanya seputar efektif tidaknya komunikasi tersebutuntuk disampaikan, 

hanya sedikit yang mengkaitkannya dengan pendidikan maupun terkhususnya 

pada pendidik. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang metode komunikasi pendidik dalam ajaran al-Quran dengan 

mengkaji atau menelaah kata qaulan yang diikuti dengan beberapa kata sifatnya 

yang terungkap pada beberapa ayat dalam al-Quran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan, dapat 

ditarik beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan metode komunikasi 

pendidik? 

2. Bagaimana penggunaan masing-masing konsep tersebut dalam metode 

komunikasi pendidik?  
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C. Tujuan  Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengkaji ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan metode komunikasi 

pendidik. 

2. Mengungkapkan penggunaan masing-masing konsep tersebut dalam metode 

komunikasi pendidik. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan mendapat kegunaan baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Kegunaan secara teoritis yakni untuk menambah 

khazanah ilmu dalam dunia pendidikan. Sedangkan secara praktis penelitian ini 

diharapkan dapat mewujudkan peningkatan komunikasi yang baik bagi pendidik 

khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar alur penelitian lebih mudah dipahami dan jelas, maka disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I : berisi pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang masalah 

yang menjadi ide awal dari penelitian dilakukan. Selanjutnya rumusan masalah, 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian, sistematika 

penulisan. 

Bab II : sebagai acuan untuk membedakan antara penelitian atau kajian 

ini dengan penelitian atau kajian sejenis yang telah ada maka bab II berisi 
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tinjauan pustaka. Serta untuk memperjelas penelitian ini dipaparkan kerangka 

teoritik. 

Bab III : berisi metode penelitian, yang memuat secara rinci metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Bab IV : merupakan inti dari penelitian, yakni menelaah kata qaulan yang 

merupakan salah satu konsep bentuk komunikasi yang harus dimiliki pendidik 

khususnya, meninjau penggunaan dari masing-masing konsep tersebut. 

Bab V : seluruh analisis akan disimpulkan pada bab V juga berisi tentang 

saran penelitian berikutnya. 

 




